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Abstract 

 
CV Gradient The Purposes of This Research is to examine the simultaneous and 

partial effect of Financial To Deposit Ratio (FDR) and Non Performing Financial 

(NPF) on profitability as proxied by Return On Equity (ROE) by taking an empirical 

study on Microfinance BRI Syariah Citarum branch, Bandung. The research 

method uses a quantitative approach to verify the proposed hypothesis so that 

scientific conclusions can be drawn. The type of research data is in the form of panel 

data, and after the procedure for selecting the right regression model is carried out, 

the regression model chosen for this research is a random effect model. Based on 

the data analysis, the results showed that either partially or simultaneously, the 

FDR and NPF variables had no significant effect on the ROE of Microfinance BRI 

Syariah Citarum Branch, Bandung. This result is reinforced by a very low 

coefficient of determination where variations in ROE changes in the division are 

only influenced by the FDR and NPF variables of around three percent, so to 

increase profitability in Microfinance it is necessary to consider the contribution of 

other variables, namely Net Interest Margin, BI interest rates ( BI rate), Third Party 

Funds, and cost efficiency. 

Keywords: FDR, NPF, ROE, profitability, banking 
 

Pendahuluan 
 

Pertumbuhan profitabilitas merupakan 

faktor penentu kelangsungan hidup setiap 

badan usaha. Sementara ketidakpastian 

profitablitas menjadi resiko yang akan 

diperhitungkan pemegang saham / investor 

dalam keputusan investasinya. Profitabilitas 

bank dapat diukur dengan rasio ROE, ROA, 

dan NIM (Menicucci & Paolucci, 2016). ROE 

merupakan salah satu rasio profitabilitas 

yang umum digunakan untuk mengukur 

efisiensi dan efektifitas perbankan dalam 

menghasilkan keuntungan atas modal 

yang ditanamkan pemegang saham 

dalam kaitannya dengan deviden 

maupun capital gain. Dengan demikian 

semakin tumbuh ROE semakin efektif 

uitilitas dana yang ditanamkan dan 

semakin besar harapan bahwa investor 
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akan meningkatkan investasinya. Dilihat 

dari bergantung pada keuntungan yang 

dihasilkan sebuah badan usaha selama 

periode tertentu. 

Dengan adanya Standar ROE berdasarkan 

PBI No.6/10/PBI/2004 sebesar 5%- 

12,5% (Bank Indonesia, 2004) maka 

perbankan dituntut untuk menjaga 

rasionya agar berada pada interval 

tersebut. Pada kasus Pembiayaan Mikro 

BRI Syariah Cabang Citarum Bandung, 

selama periode tahun 2017 hingga tahun 

2019 ROE bank tersebut berada dibawah 

standard yang ditetapkan bahkan lebih 

kecil dibandingkan dengan pesaingnya 

seperti tampak pada tabel berikut: 

Tabel 1 Perkembangan ROE Bank Umum 

Syariah 
 

Bank Umum 

Syariah 

Tahun 

2017 2018 2019 

Bank Rakyat 
Indonesia Syariah 

1.77% 2.66% 2.67% 

Bank Muamalat 3.13% 4.06% 3.27% 

Bank Mandiri 
Syariah 

3.38% 2.27% 2.47% 

Sumber : OJK 2019 

Tabel 1 menunjukan ROE Bank BRI 

Syariah berada di bawah standar yang 

ditetapkan. Jika dikaitkan dengan profil 

di bawah ini: 

Tabel 2 Profil Laba Rugi, Dana Pihak Ketiga 

dan Pembiayaan Mikro 

Bank BRI Syariah tahun 2017 - 2019 

 

 

 

 

 

 

Sumber: BRI Syariah Citarum yang diolah penulis 

Tabel 2 menunjukan penurunan 

pertumbuhan laba yang cukup signifikan 

menjadi 2.85% dibandingkan tahun 

sebelumnya. Demikian pula dengan dana 

pihak ketiga dan besarnya pembiayaan. 

Berdasarkan pengamatan tersebut 

penulis menduga kondisi kinerja yang 

kurang baik pada Bank tersebut berasal 

dari rasio FDR dan NPF yang kurang 

efektif. Hal ini dipertegas dengan 

penjelasan     Kasmir bahwa Non 

Performing Loan, Net Interest Margin, 

Loan Deposit Ratio, suku bunga BI (BI 

rate), Dana Pihak Ketiga, Beban 

Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional, Capital Adequency Ratio, 

kurs , Dana Pihak Kedua , Giro Wajib 

Minimum, Likuiditas dan lain-lain dapat 

mempengaruhi profitabilitas perbankan 

adalah kredit (Kasmir, Manajemen 

Perbankan, 2014). Namun terdapat pola 

yang tidak normal di antara ke tiga 

variabel tersebut sebagaimana tampak 

pada tabel berikut: 

Tabel 3 ROE, FDR dan NPF Pembiayaan 

Mikro BRI Syariah Cabang Bandung Citarum 
 

Data 
Tahun 

2017 2018 2019 

ROE (%) 1.77 2.66 2.67 

FDR (%) 96.70 97.43 97.98 

NPF (%) 3.49 3.67 3.55 

Sumber: Bank Syariah Cabang Bandung Citarum, 019 

Financing to Debt Ratio (FDR) 

yang merupakan rasio likuiditas Bank dan 

merupakan analog Loan to Debt Ratio 

(LDR) untuk Bank Syariah, memiliki 

trend pertumbuhan yang signifikan dan 

hubungannya dengan ROE  tampak 

normal di mana kenaikan FDR diikuti 

dengan kenaikan  ROE walaupun 

angkanya tidak singnifikan. Akan tetapi 

hubungan   dan   pengaruh   seperti ini 

belum bisa dijadikan model karena 

belum teruji secara statistik mengikuti 

pertumbuhan ROE, tetapi belum bisa 

ditentukan  model dan  pengaruhnya 

terhadap ROE secara statistik. 

Yang menonjol adalah Non 

Performing Financing (NPF) yang juga 

merupakan analog dari Non Performing 

Loan (NPL) untuk Bank Syariah 

hubungannya tampak bertentangan 

dengan konsepnya di mana ketika NPF 

nya naik pada tahun 2018 diikuti dengan 

kenaikan ROE. Seharusnya NPF dengan 

ROE arah hubungannya berlawanan. 

Untuk memastikan pengaruh tersebut 

 

 
Akun 

Tahun Pertumbuhan 

2017 2018 2019 2018 2019 

Laba Rugi 30.918 36.854 37.905 19,20% 2,85% 

Dana Pihak 
Ketiga 

 
692.432 

 
815.287 

 
951.446 

 
17,74% 

 
16,70% 

Pembiayaan 793.284 902.548 1.023.748 13,77% 13,43% 
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perlu dilakukan pengujian secara statistic 

agar diperoleh kesimpulan yang ilmiah. 

Di samping fenomena empiris, 

penulis melihat gap research di antara 

para peneliti, yang memberi kesimpulan 

bahwa FDR tidak berpengaruh terhadap 

ROE sementara sementara NPF 

berpengaruh terhadap ROE (Farrashita, 

2016). Berikutnya dinyatakan FDR dan 

NPF secara parsial berpengaruh terhadap 

ROE (Rafelia & Ardiyanto, 2013). 

Selanjutnya NPF tidak berpengaruh 

terhadap ROE namun berpengaruh 

terhadap ROA (Sari, 2012). 

Fenomena empiris pada BRI Syariah 

Cabang Citarum dan beberapa research 

gap tersebut menjadi alasan bagi penulis 

untuk melakukan pengujian dan 

menganalisa secara statistik bagaimana 

pengaruhnya variabel FDR dan NPF 

terhadap ROE Divisi Pembiayaan Mikro 

BRI Syariah Cabang Citarum. 

1. Kajian Teori dan Empiris 

Retrurn on Equity (ROE) merupakan 

rasio yang menentukan hubungan antara 

keuntungan dengan equity. Rasio ini 

merupakan ukuran kinerja dari sudut 

pandang investor atau pemilik modal. 

Dikatakan bahwa semakin tinggi rasio ini 

maka semakin baik, karena semakin 

besar bagian laba dibayarkan sebagai 

deviden atau yang dapat ditanamkan 

kembali sebagai laba ditahan juga 

semakin besar (Kuncoro & Suhardjono, 

2002) sehingga menarik bagi calon 

investor untuk menanamkan modalnya 

atau menambah modalnya. 

Rumus Return On Equity (ROE) : 

Net Income 

ROE = X 100 % 

Total Equity 

Semakin besar modal yang dapat 

digunakan diprediksikan akan 

memperbesar future income. Ditegaskan 

bahwa The single most important ratio 

over which management has control is 

the ROE—the other ratios are also 

important, but mainly because they affect 

the ROE. (Eugene F & Houston, 2014). 

Adanya standar ROE bagi perbankan 

yaitu sebesar 5% - 12.5% (PBI No.6 / 10 / 

PBI / 2004) menyebabkan perbankan 

harus menjaga ROE nya agar tidak keluar 

dari interval yang ditetapkan. Dengan 

demikian perbankan perlu memperhatikan 

beberapa faktor yang mempengaruhi rasio 

ini agar dapat memberikan kontribusi 

yang baik terhadap profitabilitasnya 

diantaranya adalah FDR dan NPF. 

2.1 Pengaruh FDR terhadap ROE 

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia 

No. 12/11/DPNP/2010, Financing to 

Deposit Ratio (FDR) merupakan 

perbandingan antara pembiayaan dengan 

dana pihak ketiga ditambah modal sendiri. 

Besarnya nilai Financing to Deposit Ratio 

(FDR) dihitung dengan rumus: 

 

FDR   
Pembiayaan 

x 100% 
Modal Pihak Ketiga  Modal Inti 

Rasio FDR ini mencerminkan 

likuiditas perbankan. Jika FDR makin 

tinggi maka makin tinggi pula 

likuiditasnya, karena jumlah dana yang 

dibutuhkan untuk pembiayaan menjadi 

semakin besar. Semakin besar 

pembiayaan dapat disalurkan, maka akan 

semakin bertambah pendapatan. Konsep 

ini sejalan dengan penelitian lain yang 

menyatakan bahwa FDR berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Return On 

Equity. (Pritadyana, Amah, & Novitasari, 

2019), berikutnya dinyatakan FDR parsial 

berpengaruh signifikan terhadap ROE 

BSM (Rafelia & Ardiyanto, 2013). 

Sehingga berdasarkan alasan tersebut 

maka hipotesa pertama untuk penelitian 

ini adalah: 
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H1: FDR berpengaruh signifikan 

terhadap ROE Pembiayaan Bank 

Syariah BRI Cabang Citarum, 

Bandung 

2.2 NPF Terhadap ROE 

Non Performing Financing (NPF) 

adalah “Pembiayaan-pembiayaan yang 

kategori kolektabilitasnya masuk dalam 

kriteria pembiayaan kurang lancar, 

pembiayaan diragukan, dan pembiayaan 

macet” (Dendawijaya, 2015). NPF adalah 

proxy dari Non Performing Loan (NPL) 

dan merupakan resiko Bank. Sehingga 

semakin ninggi angka NPF ini maka 

semakin tinggi resiko Bank dan 

berdampak pada penurunan profitabilitas. 

Hal ini dikarenakan kemacetan akan 

menyebabkan pengurangan pendapatan 

serta biaya pencadangan penghapusan 

piutang bertambah dan berakibat pada 

penurunan laba (Kasmir, Bank dan 

Lembaga Keuangan lainnya, 2009). 

Konsep ini telah dibuktikan memalui 

penelitian Thyas Rafelia dan Moh. Didik 

Ardiyanto yang menyatakan NPF 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ROE BSM (Rafelia & 

Ardiyanto, 2013). Selanjutnya Penelitian 

Muksal menyebutkan bahwa NPF 

mempunyai pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap ROE (Muksal, 2018). 

Berikut Rumus NPF: 

NPF  
Total Pembiayaan Bermasalah 

x 100% 
Total Pembiayaan 

H2: NPF berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Pembiayaan Bank 

BRI Syariah Cabang Citarum, 

Bandung 

2.3 Pengaruh FDR dan NPF terhadap 

ROE 

Profitabilitas Perbankan dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya Non Performing Loan, Net 

Interest Margin, Loan Deposit Ratio, 

suku bunga BI (BI rate), 

Dana Pihak Ketiga, Beban Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional, 

Capital Adequency Ratio, kurs , Dana 

Pihak Kedua, Giro Wajib Minimum, 

Likuiditas 

dan lain-lain (Kasmir, Manajemen 

Perbankan, 2014). 

Analog untuk LDR dan NPL 

dalam hal ini adalah FDR dan NPF. 

Sehingga dapat ditegaskan bahwa ROE 

secara teoritis dipengaruhi oleh FDR dan 

NPF. Studi empiris menyebutkan bahwa 

secara simultan variabel CAR, NPF, 

BOPO, FDR, Kurs, dan Inflasi secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap 

ROE (Idrus, Pengaruh Faktor Internal dan 

Eksternal TerhadapReturn On Equity 

(ROE), 2018). Selanjutnya Thyas Rafelia 

dkk menyebutkan CAR, FDR, NPF, and 

OEOI secara simultan berpengaruh 

terhadap ROE Bank Syariah Mandiri 

Periode Desember 2008-Agustus 2012 

(Rafelia & Ardiyanto, 2013). 

Berdasarkan argumentasi tersebut maka 

hipotesa terakhir adalah: 

 
H3 : FDR bersama NPF berpengaruh 

signifikan terhadap ROE Pembiayaan 

Bank BRI Syariah Cabang Citarum, 

Bandung 

2. Metode Penelitian 

Penulis menggunakan penelitian 

kuantitatif dengan tujuan menguji suatu 

teori dan menunjukkan hubungan antara 

variabel (Sugiyono, Metode Penelitian 

Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, 2013). Pendekatan 

penelitian dilakukan dengan menganalisa 

pengaruh FDR dan NPF terhadap ROE 

Pembiayaan Bank Syariah BRI Cabang 

Citarum Bandung selama periode 2017 

sampai dengan 2019. 

3.2 Teknik Analisa Data 

Hasil Pengolahan data 

dimaksudkan untuk menjawab semua 
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permasalahan yang telah dirancang, yaitu 

mengetahui pengaruh variabel 

independen yaitu X terhadap variabel 

independen yaitu Y. 

3.3 Operasional Data 

3.3.1 Variabel Dependen (Y) 

Merupakan Variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat dari 

adanya variabel (Sugiyono, Metode 

Penelitian Bisnis (Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), 2012) 

Variabel Terikat (Y) dalam penelitian ini 

adalah ROE Pembiayaan Bank Syariah 

Cabang Citarum periode tahun 2008 – 

2009. 

3.3.2 Variabel Independen (X) 

Merupakan variabel yang 

mempengaruhi terjadinya perubahan 

variabel Y (Sugiyono, Metode Penelitian 

Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 

dan R&D), 2012). Dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel X adalah : 

X1: Financial Deposit Ratio (FDR) 

Pembiayaan Bank Syariah Cabang 

Citarum Bandun periode tahun 20017 – 

2019 

“FDR menyatakan seberapa jauh 

kemampuan bank dalam membayar 

kembali penarikan dana yang dilakukan 

deposan dengan mengandalkan kredit 

yang diberikan sebagai sumber 

likuiditasnya”. (Dendawijaya, 2015). 

X2 : Non Performing Financial (NPF) 

NPF merupakan ukuran pinjaman yang 

mengalami kesulitan pelunasan karena 

faktor internal yaitu adanya kesengajaan 

dan faktor eksternal yaitu suatu kejadian 

di luar kendali kreditur. (Mahmoeddin, 

2010). 

3.4 Teknik Analisis 

3.4.1 Analisa Regresi Data Panel 

Jenis data yang diperoleh adalah 

data panel sehingga untuk analisa statistic 

digunakan regresi data panel dengan tiga 

 

pendekatan yaitu Common Effects Model, 

Fixed Effects Model, Random Effect 

Model. (Basuki, A. T., & Prawoto, N., 

2016) dengan tahapan sebagai berikut: 

2.4.1.1 Pemilihan Model Regresi yang 

Sesuai. 

a. Uji Chow untuk Pengujian antara 

Fixed Effect dan Common Effect 

dengan kriteria Jika p-value cross- 

section Chi- square > 0.05, maka 

model regresi common effect yang 

dipilih, berlaku sebaliknya. 

b. Uji Hausman untuk memilih apakah 

model Fixed Effect atau Random 

Effect dengan kriteria Jika p-value 

cross-section > 0.05, maka model 

regresi random effect dan berlaku 

sebaliknya. 

c. Uji Lagrange Multiplier untuk 

memilih antara Random Effect 

dengan Common Effect kriteria Jika 

p-value cross-section > 0.05, maka 

model regresi Common Effect dipilih. 

2.4.1.2 Penentuan Estimasi Model 

Regresi Data Panel 

Regresi model Common Effect 

atau ordinary least square : 𝑌𝑖𝑡 = α + 

βˡX𝑖𝑡 + Ԑ𝑖𝑡 Regresi Model Fixed Effect 

least squares dummy variable : 𝑌𝑖𝑡 = α + 

βˡX𝑖𝑡 + Ԑ𝑖𝑡 Regresi Model Random Effect 

generalized least square: 𝑌𝑖𝑡 = α + βˡX𝑖𝑡 

+ μi + Ԑ𝑖𝑡 

3.5 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R) 

digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

model yang digunakan mampu 

menerangkan variasi variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi terletak antara 

nol dan satu. 

Jika Nilainya kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen 

sangat terbatas. 
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Nilai yang mendekati satu berarti 

variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi variabel dependen. (Gozali, 2016) 

3.6 Uji Asumsi Klasik 

Penulis akan melakukan uji asumsi klasik 

pada model regresi terpilih untuk 

mengindari adanya penyimpangan pada 

model tersebut sehingga diperoleh model 

yang dipilih lebih akurat (Sugiyono, 

Metode Penelitian Pendidikan 

Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, 2013). Uji asumsi klasik yang 

digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan Eviews 10 

dan jenis pengujiannya bergantung pada 

model regresi terpilih. 

3.7 Uji Signifikansi 

3.7.1 Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesa parsial 

dilakukan dengan kriteria berikut: 

Hipotesa : 

a. H0 : FDR secara parsial tidak 

bepengaruh signifikan terhadap ROE 

Pembiayaan Mikro BRI Syariah 

Cabang Citarum Bandung. 

H1 : FDR secara parsial bepengaruh 

signifikan terhadap ROE Pembiayaan 

Mikro BRI Syariah Cabang Citarum 

Bandung. 

b. H0 : NPF secara parsial tidak 

bepengaruh signifikan terhadap 

Pembiayaan Mikro BRI Syariah 

Cabang Citarum Bandung. 

H1 : NPF secara parsial bepengaruh 

signifikan terhadap ROE Pembiayaan 

Mikro BRI Syariah Cabang Citarum 

Bandung. 

Keputusan: 

Dengan menggunakan tingkat 

kepercayaan 95%, maka : 

H1 ditolak jika nilai t hitung ≤ t tabel atau 

nilai sig > α 0,05 

H1 diterima jika nilai t hitung ≥ t tabel atau 

nilai sig < α 0,05 

3.7.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji f) 

Pengaruh simultan variabel FDR, NPF 

terhadap ROE Pembiayaan Mikro BRI 

Cabang Citarum dilakukan dengan 

ketentuan : 

Hipotesa : 

a. H0 : FDR dan NPF secara simultan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

ROE Pembiayaan Mikro BRI Syariah 

Cabang Citarum Bandung. 

b. H1 : FDR dan NPF secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap ROE 

Pembiayaan Mikro BRI Syariah 

Cabang Citarum. 

3. Pembahasan 

4.1 Penentuan Estimasi Model Regresi 

Data Panel 

4.1.1 Uji Chow 

Berikut ditampilkan hasil uji Chow 

dengan menggunakan tes Likelihood 

Ratio menggunakan Eviews 10 : 

Tabel 4 Hasil Uji F-Statistik (Uji Chow) – 

Likelihood Ratio 
 

 
Sumber : Data Diolah Menggunakan Eviews 10 

Dari tabel 4 diperoleh p-value cross- 

section Chi-square dari uji Chow sebesar 

0.0015 lebih kecil dari 0.05, sehingga 

dengan tingkat keyakinan 95%, Model 

Regresi fixed effect lebih tepat digunakan 

daripada model common effect. Dengan 

demikian tahap selanjutnya akan diuji 

apakah fixed effect lebih baik dari random 

effect sebagai berikut: 
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4.1.2 Uji Hausman 

Berdasarkan ouput Eviews 10 

diperoleh hasil uji hausman sebagai 

berikut: 

Tabel 5 

Hasil Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test 

Equation: Untitled 

Test cross-section random effects 
 

 
 

Test Summary 

 

Chi-Sq. 

Statistic 

 

Chi-Sq. 

d.f. 

 
 

Prob. 

Cross-section 

random 

 
5.073806 

 
2 

 
0.0791 

Sumber : Data Diolah Menggunakan Eviews 10 

Pada Output tabel 5 diperoleh 

angka p-value cross-section sebesar 

0.0791. Nilai ini lebih besar dari 0.05, 

dengan demikian model regresi random 

effect lebih tepat digunakan daripada 

model fixed effect. 

4.2 Hasil Regresi Data Panel 

Berdasarkan pemilihan model 

estimasi yang telah dilakukan pada uji 

Hausman di atas ditetapkan model 

random effect paling tepat digunakan 

pada penelitian ini, maka hasil output 

pengolahan data untuk model regresi 

tersebut : 

Tabel 6 Hasil Regresi Data Panel Random 

Effect 
 

 

Sumber : Data Diolah Menggunakan Eviews 10 

 
Berdasarkan hasil di atas, maka 

diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut 

Y = a + β1X1 + β2 X2 

Y=40.47101-0.166319X1 - 0.026920X2 

Persamaan regresi tersebut menunjukan : 

a) Nilai konstanta (a) sebesar 40.47101 

artinya apabila variabel dalam 

penelitian ini FDR (X1), NPF (X2) 

bernilai 0 atau tidak ada, maka 

diperoleh ROE (Y) sebesar 40.47101. 

Dengan demikian tanpa ke dua variabel 

tersebut nilai ROE sebesar 40.47101. 

Ini bisa berasal dari variabel lain yang 

tidak diteliti, dapat saja berasal dari fee 

based income, NIM, Dana Pihak ke 

Tiga dan lain-nya. 

b) Nilai koefisien regresi variabel FDR 

sebesar -0.166319 mengandung arti 

hubungan variabel FDR dengan ROE 

pembiayaan mikro tidak searah, yang 

artinya jika FDR mengalami kenaikan 

sebesar satu satuan maka ROE 

pembiayaan mikro akan menurun 

sebesar 0.166319 dengan asumsi 

bahwa variabel independen lainnya 

tetap. 

c) Nilai koefisien regresi variabel NPF 

sebesar -0.026920. Nilai NPF yang 

negatif menunjukan adanya hubungan 

yang tidak searah antara variabel NPF 

dengan ROE pembiayaan mikro, 

sehingga jika NPF mengalami 

kenaikan sebesar satu satuan maka 

ROE pembiayaan mikro akan 

menurun sebesar 0.026920 dengan 

asumsi bahwa variabel independen 

lainnya tetap, hal ini sejalan dengan 

(Muksal, 2018) yang menyebutkan 

bahwa NPF mempunyai pengaruh 

negatif. 

4.2.1 Pengujian Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik untuk 

model regresi random effect meliputi 
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dua pengujian yaitu uji normalitas dan 

multikolinieritas sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini normalitas 

diuji dengan Jarque-Bera melalui E- 

views10 sebagai berikut: 
 

Berdasarkan output yang 

diperoleh disimpulkan bahwa nilai 

probability data lebih besar dari 0,05 

yang berarti model regresi telah 

memenuhi syarat normalitas 

2. Uji Multikolinieritas 

Tabel 7 Output Uji Multikoleniaritas 
 

 
Sumber: Data diolah menggunakan Eviews 10 

 
Tabel 7 memperlihatkan bahwa 

semua variabel independen memiliki nilai 

VIF yang lebih kecil dari 10 (VIF < 10), 

dengan demikian model regresi terpilih 

telah bebas dari gejala multikolonieritas, 

sehingga langkah terakhir adalah 

melakukan pengujian signifikansi untuk 

memverifikasi hipotesa yang telah 

ditetapkan. 

4.3 Uji Signifikansi 

4.3.1 Uji Parsial 

Berdasarkan output tabel 6, nilai 

probability untuk FDR (X1) 

sebesar 0.3068 dan untuk NPF (X2) 

0,8936 yang masing-masing nilainya 

melebihi 

sig 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan : 

a. Tidak terdapat pengaruh signifikan 

antara FDR dengan ROE atas 

pembiayaan Mikro BRI Syariah 

Cabang Citarum (menolak H1) atau 

FDR tidak berpengaruh terhadap ROE 

(Farrashita, 2016). 

b. Tidak terdapat pengaruh signifikan 

antara NPF dengan ROE atas 

Pembiayaan Mikro BRI Syariah 

Cabang Citarum (menolak H1) atau 

tinggi rendahnya NPF tidak 

mempengaruhi ROE (Sari, 2012), 

(Idrus, Pengaruh Faktor Internal dan 

Eksternal Terhadap ROE, 2018). 

Dengan demikian pada kasus 

empiris Pembiayaan Mikro Bank Syariah 

Cabang Citarum, ROE lebih ditentukan 

oleh faktor lain yang memiliki kontribusi 

langsung terhadap pendapatan 

diantaranya fee base income, Capital 

adequacy ratio, Net Iterest Margin, suku 

bunga Dana Pihak Ketiga, dan efisiensi 

biayanya. atau bahkan faktor eksternal 

seperti BI (BI rate) dan kepercayaan 

masyarakat mengingat Bank Syariah BRI 

merupakan Bank milik Negara. 

4.3.2. Uji Simultan 

Berdasarkan tabel 6 mengenai 

output regresi random effect, diperoleh 

nilai F (probability) sebesar 0.603157, 

lebih besar dibandingkan nilai sig 0,05. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa secara simultan variabel FDR (X1) 
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dan NPF(X2) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROE (Y) Pembiayaan 

Mikro BRI Syariah (Menolak H1). 

Penelitian sejenis menyatakan 

bahwa Financial to Debt Ratio dan Non 

Performing Loan tidak berpengaruh 

terhadap Return on Equity PT. Bank 

Syariah Mandiri (Romdhon, 2011); 

Selanjutnya FDR dan NPF secara 

simultan tidak berpengaruh terhadap 

ROE (Ardiu, 2014). Farrashita Aulia & 

Prasetiono menyebutkan FDR had a 

negative influence on ROE, but it doesn’t 

significantly influence ROE (Farrashita, 

2016). 

Pertumbuhan ROE selama kurun 

waktu tersebut tidak menunjukan angka 

yang signifikan bahkan berada di bawah 

standar yang ditetapakan oleh BI. 

Penurunan kinerja ini mungkin lebih 

disebabkan karena jumlah laba, dana 

pihak ke tiga dan besaran pembiayaan 

juga persentasenya menurun pada tahun 

terakhir. Faktor efisiensi pembiayaan 

maupun operasional secara keseluruhan 

biasanya lebih berpengaruh langsung 

terhadap besaran perolehan laba di mana 

laba ini terkait langsung dengan rasio 

ROE. 

3.4 Koefisien Determinasi 

Merujuk kepada tabel 6 koeefisien 

determinasi yang dinyatakan dengan R- 

squared sebesar 0.030176 atau 3%. Hal 

ini menunjukan variabel FDR dan NPF 

hanya memberikan kontribusi atas variasi 

perubahan ROE Pembiayaan Mikro Bank 

BRI Syariah Cabang Cimandiri, Bandung 

sebesar 3%, sedangkan 97 % lagi 

dikontribusi dari variabel lain. Angka ini 

memperkuat alasan tidak signifikansinya 

ke dua variabel bebas tersebut terhadap 

ROE. 

4. Kesimpulan 

Pada penelitian ini, Variabel FDR 

dan NPF tidak menunjukan 

signifikansinya terhadap ROE 

Pembiayaan Mikro pada Bank BRI 

Syariah Cabang Cimandiri, Bandung, 

baik secara parsial maupun simultan. 

Berdasarkan penelaahan pada laporan 

keuangan dan observasi, faktor 

penyebabnya diduga karena adanya 

uneffisiency pada financing maupun pada 

operasional secara keseluruhan sehingga 

pertumbuhan ROE pada bank tersebut 

cenderung stagnan. 

5. Saran 

a. Pertumbuhan ROE pada Bank BRI 

Syariah Cabang Cimandiri, Bandung 

berada di bawah standar yang 

ditetapkan oleh BI. ROE merupakan 

salah satu indikator profitabilitas yang 

menjadi perhatian pemilik modal. 

Berdasarkan tabel 1, pertumbuhan laba 

mengalami penurunan yang tajam pada 

tahun terakhir. Kondisi ini bisa saja 

disebabkan karena ketidakefisienan 

dalam mengelola pembiayaan maupun 

operasional secara keseluruhan, 

sehingga sangat penting bagi bank ini 

untuk menganalisa pos-pos yang 

diduga menjadi penyebab penurunan 

variabel ini. 

b. Hal yang sama terjadi pada pos Dana 

Pihak ke tiga yang juga mengalami 

penurunan pada tahun terakhir dan 

berpotensi menurunkan pendapatan 

karena bagian laba yang akan 

digunakan dalam pembiayaan akan 

mengalami penurunan dan ini pada 

akhirnya akan berkaitan pertumbuhan 

ROE. 

c. Besaran rasio pembiayaan yang 

menunjukan penurunan dan berakibat 

pada perubahan ROE, 
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d. mungkin disebabkan karena 

inefficiency pada sumber daya, 

misalnya tenaga 

e. pemasaran, cost untuk kegiatan 

financing atau fee based income yang 

tidak bersaing dengan industri sejenis 

bahkan faktor eksternal yang tidak bisa 

dikendalikan. Untuk itu meninjau 

kembali variabel-variabel tersebut 

f. diharapkan akan membantu 

memperbaiki kinerja. 

g. NPF yang tinggi menunjukan kurang 

efektifnya manajemen pembiayaan, 

dengan demikian meninjau kembali 

kebijakan penyaluran dan penanganan 

kredit macet akan menjadi rencana 

yang bijaksana. 
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